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Abstrak
____________________________________________________________
Ditulis antara 150-250 kata, dicetak miring dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris. Abstrak Bahasa Indonesia ditulis lebih dahulu baru kemudian
abstrak Bahasa Inggris untuk artikel berbahasa Indonesia, dan abstrak Bahasa Inggris
ditulis terlebih dahulu kemudian baru abstrak Bahasa Indonesia untuk artikel berbahasa
Inggris. Abstrak tidak berupa ringkasan yang terdiri dari beberapa paragraf. Isi abstrak
meliputi tujuan penelitian, data/objek penelitian, metode, hasil atau simpulan.

Kata Kunci : Maksimal 5 Kata

JUDUL BAHASA INGGRIS

Abstract

Abstrak Bahasa Inggris

PENDAHULUAN

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang atas isu atau permasalahan serta
urgensi dan rasionalisasi penelitian. Bagian ini juga menjelaskan tujuan dan kontribusi
penelitian serta organisasi penulisan artikel (apabila dipandang perlu).



TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini memaparkan kerangka teoritis/ tinjauan penelitian sebelumnya, dan
pengembangan hipotesis (untuk artikel riset). Artikel pemikiran (konseptual) sebaiknya
memaparkan pembahasan berkenaan masalah/isu yang diangkat di bagian pendahuluan.

METODE

Bagian ini menjelaskan rancangan penelitian, ruang lingkup atau objek (populasi dan
sampel), teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian, dan teknik
analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis penelitian. Analisis penelitian dapat
dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan
memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, dan
mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan.

Setiap tabel dituliskan tanpa garis vertikal dan dilengkapi dengan sumber tahun
pengolahan data penelitian. Gambar atau grafi setidaknya ditampilkan secara jelas dan
bisa dibaca. Tabel, gambar dan grafik diletakan pada bagian atas atau bawah dengan
judul diletakkan di atas untuk tabel dan diletakan di bawah untuk gambar dan grafik
dengan rata kiri. Hindari penjelasan tabel dan gambar dengan menggunakan kata “Tabel
di atas, gambar di bawah, Tabel berikut, dsb” namun sebutkan tabel secara jelas
menggunakan nama seperti Tabel 1, Gambar 2, dsb. Penulisan kata Tabel 1, Gambar 2
harus di cetak tebal.

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisidas

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) .725 .912 .796 .428

Kualitas_produk .013 .038 .082 .356 .723
Kualitas_pelayanan .010 .054 .041 .179 .858

a. Dependent Variable: ABSRES



Sumber : data yang diolah (2015)

Gambar 1. Uji Mediasi
Sumber: data yang diolah (2015)

SIMPULAN

Simpulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan yang
menjawab tujuan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Penulisan referensi dan sitasi (kutipan) yang diacu dalam naskah disarankan
menggunakan aplikasi referensi (reference manager) seperti Mendeley, Zotero,
Reffwork, Endnote dan lain-lain (contoh penulisan referensi lihat di panduan penulisan).
[Times New Roman, 12, normal].
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ada). terjemahan. kota penerbit: nama penerbit (Judul buku di cetak miring).
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buku. volume (jika ada). edisi (jika ada). kota penerbit: nama penerbit (Judul buku
dicetak miring).
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